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Abstrak 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan perumahan merupakan fenomena yang semakin berkembang di wilayah pinggiran kota, termasuk di Desa Tanjung Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan. Perubahan penggunaan lahan ini menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dirasakan langsung oleh masyarakat, seperti berkurangnya lahan produktif, perubahan mata pencaharian, serta perubahan kondisi sosial. Namun, kajian yang mengkaji persepsi masyarakat terhadap dampak tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan serta mengidentifikasi faktor sosial ekonomi yang menunjukkan perbedaan persepsi masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 88 responden yang dipilih menggunakan teknik proportional sampling dari populasi 714 kepala keluarga. Analisis data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui tingkat persepsi masyarakat, serta tabulasi silang (crosstab) untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan faktor sosial ekonomi yang meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan aset, dan lama tinggal dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian berada pada kategori sedang dan tinggi, dengan dominasi kategori tinggi sebesar 56,8% dan kategori sedang sebesar 43,2%, serta tidak terdapat kategori rendah. Masyarakat menyadari adanya dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan. Faktor sosial ekonomi menunjukkan variasi persepsi, di mana pendidikan, pekerjaan, dan kepemilikan aset cenderung berada pada kategori tingkat persepsi  tinggi, sedangkan pendapatan rendah cenderung berada pada kategori tingkat persepsi sedang. Lama tinggal juga memengaruhi persepsi, di mana masyarakat yang menetap lebih lama memiliki persepsi lebih tinggi terhadap dampak alih fungsi lahan.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, alih fungsi lahan pertanian, perumahan, faktor sosial ekonomi, Desa Tanjung.

Abstract
The conversion of agricultural land into residential areas is a phenomenon that is increasingly developing in suburban regions, including in Tanjung Village, Lamongan District, Lamongan Regency. This change in land use causes social, economic, and environmental impacts directly experienced by the community, such as the reduction of productive land, changes in livelihoods, and shifts in social conditions. However, studies examining community perceptions of these impacts remain limited. Therefore, this study aims to analyze community perceptions of the impacts of agricultural land conversion into residential areas and to identify socio-economic factors that indicate differences in community perceptions.
This study employs a quantitative method with a descriptive approach. Data were collected through questionnaires, observation, interviews, and documentation from 88 respondents selected using proportional sampling from a population of 714 households. Data analysis was conducted using frequency distribution and percentages to determine the level of community perception, as well as cross-tabulation (crosstab) to examine differences in perception based on socio-economic factors, including education, occupation, income, asset ownership, and length of residence.
The results show that community perceptions of the impacts of agricultural land conversion fall into moderate and high categories, with the high category dominating at 56.8% and the moderate category at 43.2%, with no low category identified. The community is aware of the social, economic, and environmental impacts. Socio-economic factors indicate variations in perception, where education, occupation, and asset ownership tend to fall within the high perception category, while lower-income groups tend to fall within the moderate perception category. Length of residence also influences perception, as individuals who have lived longer tend to have higher levels of perception regarding the impacts of land conversion.
Keywords: Community perception, agricultural land conversion, housing, socio-economic factors, Tanjung Village.
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PENDAHULUAN
Lahan merupakan aset penting yang berperan besar dalam menunjang kehidupan manusia dan meningkatkan kesejahteraan. Keberadaannya menjadi dasar berbagai aktivitas ekonomi dan sosial, terutama di sektor pertanian seperti produksi pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Lahan juga dimanfaatkan untuk kegiatan lain seperti industri, permukiman, dan pariwisata. Selain sebagai sumber produksi, lahan memiliki fungsi ekologis yang berkaitan dengan pengaturan siklus air dan keseimbangan udara di atmosfer (Arsyad & Rustiadi, 2008). 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan sektor pertanian sebagai salah satu penopang utama perekonomian. Kondisi geografis dan iklim tropis mendukung kesuburan tanah serta ketersediaan sumber daya alam. Sektor ini berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional dan menjadi sumber mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 menunjukkan bahwa sekitar 29,76% tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor pertanian.
Luas daratan Indonesia mencapai sekitar 190,9 juta hektar dengan pemanfaatan lahan yang beragam. Sebagian dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, sementara sisanya berupa kawasan hutan yang berperan menjaga keseimbangan lingkungan (Darman, 2018). Dalam perencanaan tata ruang, pembagian kawasan lindung dan kawasan budidaya menjadi dasar penting agar pemanfaatan lahan tetap seimbang antara kebutuhan pembangunan dan kelestarian lingkungan.
Pemerintah telah menetapkan kebijakan melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagai upaya menjaga keberadaan lahan pertanian. Aturan ini mengatur perencanaan hingga pengawasan pemanfaatan lahan agar tetap berkelanjutan. Tujuan kebijakan tersebut adalah menjamin ketersediaan lahan produktif untuk mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat.
Seiring perkembangan wilayah, alih fungsi lahan pertanian menjadi persoalan yang semakin sering terjadi. Perubahan penggunaan lahan dari fungsi awal ke fungsi lain berlangsung karena kebutuhan pembangunan seperti permukiman, industri, dan infrastruktur (Muttaqin et al., 2025; Amalia et al., 2024). Kondisi ini banyak terjadi di wilayah yang mengalami pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi yang pesat.
Alih fungsi lahan menyebabkan berkurangnya luas lahan pertanian dan berpengaruh pada ketahanan pangan. Di Indonesia, penurunan luas lahan pertanian terjadi setiap tahun dalam jumlah yang cukup besar. Kondisi ini juga terlihat di Provinsi Jawa Timur, termasuk di Kabupaten Lamongan yang mengalami tekanan perubahan fungsi lahan meskipun dikenal sebagai daerah penghasil pangan.
Di Kabupaten Lamongan, penurunan luas panen dan produksi padi menunjukkan adanya perubahan penggunaan lahan ke sektor non-pertanian. Perkembangan wilayah perkotaan mendorong perluasan ke daerah pinggiran. Lahan yang sebelumnya digunakan untuk pertanian mulai beralih menjadi kawasan permukiman karena faktor lokasi yang strategis dan akses yang mudah.
Desa Tanjung menjadi salah satu wilayah yang mengalami perubahan tersebut. Pembangunan perumahan di desa ini menyebabkan banyak lahan pertanian beralih fungsi. Perubahan ini dipengaruhi oleh kondisi ekonomi masyarakat, rendahnya pendapatan dari sektor pertanian, serta meningkatnya nilai jual lahan. Dampaknya dirasakan  dalam kehidupan masyarakat, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun lingkungan.
Kajian mengenai alih fungsi lahan selama ini lebih banyak membahas dampak fisik dan ekonomi, sementara persepsi masyarakat masih jarang dikaji secara mendalam terutama di wilayah penelitian. Padahal, persepsi masyarakat dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana perubahan tersebut dipahami dan dirasakan oleh warga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan perumahan di Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kondisi yang terjadi di masyarakat serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan pengolahan data dalam bentuk angka yang diperoleh melalui instrumen kuesioner terstruktur, sehingga memungkinkan dilakukan pengukuran terhadap variabel penelitian secara sistematis dan objektif (Waruwu et al., 2025). Sementara itu, desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci kondisi persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan, tanpa melakukan pengujian hubungan maupun pengaruh antarvariabel.
[image: ]Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap penentuan lokasi dan objek penelitian, tahap penentuan populasi dan sampel, tahap penyusunan instrumen penelitian, tahap pengumpulan data, serta tahap pengolahan dan analisis data. Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, dengan pertimbangan bahwa wilayah ini mengalami fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan perumahan yang cukup signifikan. Subjek penelitian difokuskan pada masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan perumahan, yang dianggap secara langsung merasakan dampak perubahan penggunaan lahan tersebut.
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di Desa Tanjung yang berjumlah 714 KK, yang dipilih sebagai unit analisis karena dinilai mampu merepresentasikan kondisi dan persepsi masyarakat secara umum (Sugiyono, 2023). Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sebanyak 88 responden. Sampel kemudian didistribusikan secara proporsional ke dalam tiga kelompok perumahan yang ada di lokasi penelitian agar representasi populasi tetap terjaga.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur persepsi masyarakat dengan menggunakan skala Likert lima tingkat, sedangkan observasi dan wawancara digunakan sebagai pendukung untuk memperkuat dan memperdalam data yang diperoleh di lapangan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari responden, serta data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi seperti        Badan Pusat Statistik dan sumber tertulis lainnya yang relevan (Bungin, 2006; Azwar, 1998).
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment untuk mengetahui ketepatan setiap item dalam mengukur variabel penelitian, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi jawaban responden. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat persepsi masyarakat yang diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan interval kelas yang telah ditentukan. Selain itu, analisis juga dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk melihat sebaran data pada masing-masing kategori.
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, dilakukan analisis deskriptif melalui tabulasi silang (crosstab) antara tingkat persepsi dengan faktor sosial ekonomi responden, yang meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan aset, dan lama tinggal. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik guna memperjelas perbedaan distribusi persepsi pada setiap kategori faktor sosial ekonomi (Sihotang, 2023).
Dengan demikian, metode penelitian ini disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan, serta untuk menunjukkan variasi persepsi yang muncul berdasarkan karakteristik sosial ekonomi masyarakat di Desa Tanjung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Tingkat Persepsi Masyarakat 
Hasil pengelompokan tingkat persepsi masyarakat menunjukkan distribusi responden sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut : 

[bookmark: _Toc226659508]Tabel 1. Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat terhadap Dampak Alih Fungsi Lahan
	Kategori Tingkat Persepsi
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Rendah
	0
	0

	Sedang
	38
	43,2

	Tinggi
	50
	56,8

	Total
	88
	100,0


Sumber: (Data Primer, 2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa dari total 88 responden, tidak terdapat satu pun responden yang berada pada kategori tingkat persepsi rendah (0%), sementara sebanyak 38 responden (43,2%) berada pada kategori tingkat persepsi sedang dan 50 responden (56,8%) berada pada kategori tingkat persepsi yang tinggi. Distribusi ini menandakan bahwa persepsi masyarakat Desa Tanjung terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan secara umum berada pada tingkat yang cukup kuat, dengan dominasi pada kategori tinggi.
[image: ]

Gambar 2. Peta Hasil Penelitian Persepsi Masyarakat Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan

[bookmark: _Hlk166563095]
Hasil Faktor Sosial Ekonomi yang Menunjukkan Perbedaan Persepsi Masyarakat
1. Tingkat Pendidikan dengan Persepsi
Untuk melihat gambaran kecenderungan tingkat pendidikan responden dengan persepsi masyarakat, data yang diperoleh kemudian disusun ke dalam kategori kecenderungan yang telah ditetapkan. Penyajian ini digunakan untuk memperlihatkan bagaimana distribusi responden pada setiap kategori, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai persebaran persepsi jika ditinjau dari latar belakang pendidikan. Hasil pengolahan data tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut : 
[bookmark: _Toc226659510]Tabel 2. Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pendidikan di Desa Tanjung
	
Pendidikan

	Kategori Persepsi 
	F
	Persentase (%)

	Dasar (Tidak Sekolah/SD)
	Sedang
	0
	0,0 

	
	Tinggi
	3
	100,0

	Menengah (SMP/SMA)
	Sedang
	32
	47,1

	
	Tinggi
	36
	52,9

	Tinggi (PT)
	Sedang
	6
	35,3

	
	Tinggi
	11
	64,7

	Total
	Sedang
	38
	43,2

	
	Tinggi
	50
	56,8


Sumber : (Data Primer, 2026)
Selanjutnya berikut adalah grafik hasil Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pendidikan di Desa Tanjung yang disajikan dalam bentuk grafik yakni sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc226665697]
Gambar 3. Grafik Distribusi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan
[bookmark: _Toc226665698]Berdasarkan Tabel 2, responden dengan tingkat pendidikan dasar seluruhnya berada pada kategori persepsi tinggi sebanyak 3 orang (100,0%). Pada tingkat pendidikan menengah, sebanyak 32 responden (47,1%) berada pada kategori sedang dan 36 responden (52,9%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, pada tingkat pendidikan tinggi, sebanyak 6 responden (35,3%) berada pada kategori sedang dan 11 responden (64,7%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, jumlah responden dengan persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan kategori sedang pada setiap tingkat pendidikan.
2. Tingkat Pekerjaan dengan Persepsi
[bookmark: _Toc226659511]Untuk mengetahui antara tingkat pekerjaan responden dengan tingkat persepsi mereka, data yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan ke dalam kategori yang telah ditentukan. Penyajian ini bertujuan untuk menunjukkan sebaran responden berdasarkan kategori persepsi pada masing-masing jenis pekerjaan, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai variasi persepsi masyarakat jika dilihat dari latar belakang pekerjaan. Hasil pengolahan data tersebut disajikan pada tabel berikut.
Tabel 3 Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pekerjaan di Desa Tanjung
	
Pekerjaan

	Kategori Persepsi 
	F
	Persentase (%)

	Informal (Buruh/tidak tetap)
	Sedang
	3
	21,4

	
	Tinggi
	11
	78,6

	Menengah (Pegawai tetap/Wiraswasta Menengah) 
	Sedang
	33
	48,5

	
	Tinggi
	35
	51,5

	Formal/Profesional (Pengusaha /Profesional)
	Sedang
	2
	33,3

	
	Tinggi
	4
	66,7

	Total
	Sedang
	38
	43,2

	
	Tinggi
	50
	56,8


Sumber : (Data Primer, 2026)
Selanjutnya berikut adalah grafik hasil Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pekerjaan di Desa Tanjung yang disajikan dalam bentuk grafik yakni sebagai berikut : 


Gambar 4. Grafik Distribusi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pekerjaan
Berdasarkan Tabel 3 responden dengan jenis pekerjaan informal sebagian besar berada pada kategori persepsi tinggi sebanyak 11 orang (78,6%), sedangkan yang berada pada kategori sedang sebanyak 3 orang (21,4%). Pada kelompok pekerjaan menengah, sebanyak 33 responden (48,5%) berada pada kategori sedang dan 35 responden (51,5%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, pada kelompok pekerjaan formal atau profesional, sebanyak 2 responden (33,3%) berada pada kategori sedang dan 4 responden (66,7%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, pada setiap jenis pekerjaan, jumlah responden dengan kategori persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan dengan kategori sedang.
3. Tingkat Pendapatan dengan Persepsi 
Untuk menggambarkan tingkat pendapatan responden dalam kaitannya dengan persepsi masyarakat, data yang diperoleh kemudian disajikan ke dalam kategori yang telah ditentukan. Penyajian ini bertujuan untuk memperlihatkan distribusi responden pada setiap kategori persepsi berdasarkan tingkat pendapatan, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai persebaran persepsi masyarakat jika dilihat dari kondisi ekonomi responden. Hasil pengolahan data tersebut disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc226659512]Tabel 4. Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pendapatan di Desa Tanjung
	
Pendapatan

	Kategori Persepsi 
	F
	Persentase (%)

	Rendah (<1,5 juta/bulan)
	Sedang
	12
	60,0

	
	Tinggi
	8
	40,0

	Sedang (1,5 - 3 juta /bulan)
	Sedang
	25
	38,5

	
	Tinggi
	40
	61,5

	Tinggi (>3 juta/bulan)
	Sedang
	1
	33,3

	
	Tinggi
	2
	66,7

	Total
	Sedang
	38
	43,2

	
	Tinggi
	50
	56,8


Sumber : (Data Primer, 2026)
Selanjutnya berikut adalah grafik hasil Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Pendapatan di Desa Tanjung yang disajikan dalam bentuk grafik yakni sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc226665699]Gambar 5. Grafik Distribusi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Berdasarkan Tabel 4, pada kelompok pendapatan rendah, responden yang berada pada kategori persepsi sedang lebih banyak yaitu 12 orang (60,0%), dibandingkan dengan kategori tinggi sebanyak 8 orang (40,0%). Pada kelompok pendapatan sedang, jumlah responden dengan kategori persepsi tinggi lebih banyak yaitu 40 orang (61,5%), sedangkan kategori sedang sebanyak 25 orang (38,5%). Sementara itu, pada kelompok pendapatan tinggi, sebanyak 2 responden (66,7%) berada pada kategori persepsi tinggi dan 1 responden (33,3%) berada pada kategori sedang. Dalam hal ini, jumlah responden pada kategori persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan dengan kategori sedang.
4. Tingkat Kepemilikan Aset dengan Persepsi
Untuk melihat kondisi kepemilikan aset responden terhadap persepsi masyarakat, data yang diperoleh kemudian disusun ke dalam kategori yang telah ditentukan. Penyajian ini dilakukan untuk menunjukkan bagaimana sebaran responden pada setiap kategori persepsi jika dilihat dari kepemilikan aset. Hasil pengolahan data tersebut disajikan pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc226659513]Tabel 5. Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Kepemilikan Aset di Desa Tanjung
	Kepemilikan Aset
	Kategori Persepsi
	F
	Persentase (%)

	[bookmark: _GoBack]Terbatas (Tidak memiliki rumah/tanah kendaraan)
	Sedang
	0
	0,0

	
	Tinggi
	0
	0,0

	Dasar (Memiliki salah satu rumah/tanah/kendaraan)
	Sedang
	7
	46,7

	
	Tinggi
	8
	53,3

	Lengkap (Memiliki lebih dari satu aset utama : rumah/tanah/kendaraan)
	Sedang
	31
	42,5

	
	Tinggi
	42
	57,5

	Total
	Sedang
	38
	43,2

	
	Tinggi
	50
	56,8


Sumber : (Data Primer, 2026)
Selanjutnya berikut adalah grafik hasil Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan Kepemilikan aset di Desa Tanjung yang disajikan dalam bentuk grafik yakni sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc226665700]
Gambar 6. Grafik Distribusi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Tingkat Kepemilikan Aset
Berdasarkan Tabel 5, pada kategori kepemilikan aset terbatas tidak terdapat responden baik pada kategori persepsi sedang maupun tinggi. Pada kategori kepemilikan aset dasar, responden yang berada pada kategori persepsi tinggi sedikit lebih banyak yaitu 8 orang (53,3%), dibandingkan dengan kategori sedang sebanyak 7 orang (46,7%). Sementara itu, pada kategori kepemilikan aset lengkap, jumlah responden dengan kategori persepsi tinggi juga lebih banyak yaitu 42 orang (57,5%), sedangkan kategori sedang sebanyak 31 orang (42,5%). Dengan demikian, jumlah responden dengan kategori persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan dengan kategori sedang.
5. Lama Tinggal dengan Persepsi
Untuk melihat lama tinggal responden dalam kaitannya dengan persepsi masyarakat, data yang diperoleh kemudian disusun ke dalam kategori yang telah ditentukan. Penyajian ini dilakukan untuk menunjukkan bagaimana sebaran responden pada setiap kategori persepsi jika dilihat dari lama tinggal di wilayah penelitian. Hasil pengolahan data tersebut disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc226659514]Tabel 6. Distribusi Tingkat Persepsi Masyarakat Berdasarkan lama  Tinggal di Desa Tanjung
	Lama Tinggal
	Kategori Persepsi
	F
	Persentase (%)

	 Baru ( < 5 tahun)
	Sedang
	0
	0,0

	
	Tinggi
	2
	100,0

	Cukup Lama (5-10 tahun)
	Sedang
	2
	100,0

	
	Tinggi
	0
	0,0

	Lama (> 10 tahun)
	Sedang
	36
	42,9

	
	Tinggi
	48
	57,1

	Total
	Sedang
	38
	43,2

	
	Tinggi
	50
	56,8


Sumber : (Data Primer, 2026)
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Gambar 7. Grafik Distribusi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Lama Tinggal
Berdasarkan Tabel 6, pada kategori lama tinggal yang baru, seluruh responden berada pada kategori persepsi tinggi sebanyak 2 orang (100,0%). Pada kategori cukup lama, seluruh responden berada pada kategori persepsi sedang sebanyak 2 orang (100,0%). Sementara itu, pada kategori lama, responden dengan kategori persepsi tinggi lebih banyak yaitu 48 orang (57,1%), sedangkan kategori sedang sebanyak 36 orang (42,9%). Sehingga jumlah responden dengan kategori persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan dengan kategori sedang.
PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc228360095]Persepsi Masyarakat terhadap Dampak Alih Fungsi Lahan
Hasil penelitian yang telah diperoleh mengindikasikan bahwa persepsi masyarakat terhadap alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan tidak terbentuk secara sederhana, melainkan merupakan hasil dari proses kognitif yang kompleks. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2002) dalam Miysell (2020), bahwa persepsi merupakan proses individu dalam menerima, mengolah, dan menafsirkan stimulus yang berasal dari lingkungan. Dalam konteks ini, perubahan fungsi lahan bertindak sebagai stimulus eksternal yang kemudian direspons oleh masyarakat melalui tahapan penerimaan (reception) dan evaluasi (evaluation).
Pada tahap penerimaan, masyarakat menangkap perubahan fisik berupa berkurangnya lahan pertanian dan munculnya kawasan perumahan. Selanjutnya, pada tahap evaluasi, masyarakat memberikan makna terhadap perubahan tersebut berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta kondisi sosial ekonomi yang mereka miliki. Hal ini menjelaskan mengapa persepsi yang terbentuk tidak seragam, meskipun masyarakat berada dalam lingkungan yang sama. Pendapat ini diperkuat oleh Nisa et al. (2023) yang menyatakan bahwa persepsi bukan hanya proses menerima informasi, tetapi juga penafsiran subjektif yang dipengaruhi oleh latar belakang individu.
Selain itu, teori Robbins mengenai tiga unsur pembentuk persepsi, yaitu individu (perceiver), objek (target), dan situasi (situation), juga relevan dalam menjelaskan temuan penelitian ini. Individu sebagai pelaku persepsi memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pengalaman hidup, yang memengaruhi cara pandangnya. Objek yang dipersepsi berupa alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan memiliki karakteristik yang nyata dan dapat diamati secara langsung. Sementara itu, situasi berupa kondisi sosial desa yang sedang mengalami perubahan turut memperkuat terbentuknya persepsi tertentu dalam masyarakat. Sehingga, persepsi masyarakat terhadap alih fungsi lahan merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal.
Apabila dikaitkan dengan konsep alih fungsi lahan, temuan penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Kusumastuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa meningkatnya kebutuhan lahan permukiman menjadi faktor utama terjadinya konversi lahan pertanian. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek fisik wilayah, tetapi juga memicu transformasi dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan merupakan bagian dari dinamika pembangunan yang tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan penduduk dan kebutuhan ruang.
Dari sisi sosial, perubahan yang terjadi dapat dijelaskan melalui penelitian oleh Setyawan (2023), bahwa pembangunan perumahan di wilayah pedesaan cenderung mengurangi kohesi sosial masyarakat. Kondisi ini juga didukung oleh Hayati (2022) serta Ningsih & Rismawati (2022) yang menyatakan bahwa alih fungsi lahan dapat menyebabkan menurunnya interaksi sosial, berkurangnya kegiatan gotong royong, serta melemahnya nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat agraris. Dalam hal ini, perubahan sosial yang terjadi merupakan konsekuensi logis dari pergeseran struktur masyarakat dari pola agraris menuju pola yang lebih heterogen dan modern. Namun, tidak semua masyarakat warga desa pindah atau meninggalkan pertanian setelah sawah dialihfungsikan menjadi perumahan mengalami perubahan sosial yang sama, terutama bagi individu yang masih memiliki keterikatan kuat terhadap sektor pertanian. Perbedaan ini menegaskan bahwa persepsi bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing individu.
Dari aspek ekonomi, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui penelitian yang dikemukakan oleh Raharjo et al. (2024) dan Pramudiana (2017), bahwa alih fungsi lahan menyebabkan perubahan struktur mata pencaharian masyarakat. Pergeseran dari sektor pertanian ke sektor nonpertanian menunjukkan adanya proses adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat. Di satu sisi, perubahan ini membuka peluang ekonomi baru, sebagaimana dijelaskan oleh Ningsih & Rismawati (2022), namun di sisi lain juga menimbulkan risiko kehilangan mata pencaharian utama bagi sebagian masyarakat. Selain itu, peningkatan nilai lahan yang terjadi sejalan dengan pendapat Hayati (2022) yang menyatakan bahwa kenaikan harga tanah menjadi salah satu pendorong utama masyarakat melakukan penjualan lahan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor ekonomi memiliki peran penting dalam mendorong terjadinya alih fungsi lahan, sekaligus memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap perubahan tersebut.
Dari aspek lingkungan, temuan penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Utami et al. (2023) dan Nugroho et al. (2022), bahwa perubahan lahan pertanian menjadi kawasan terbangun dapat mengganggu keseimbangan lingkungan, seperti berkurangnya daya resap air dan menurunnya kualitas lingkungan. Hal ini juga diperkuat oleh Putra et al. (2023) yang menyatakan bahwa konversi lahan dapat menyebabkan degradasi ekosistem serta menurunnya kualitas tanah, air, dan udara. Dengan demikian, dampak lingkungan yang muncul merupakan konsekuensi dari perubahan fungsi lahan yang tidak lagi menjalankan peran ekologisnya secara optimal.
Apabila dilihat dari perspektif fungsi lahan pertanian, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Ayu dan Astiko (2025) bahwa lahan pertanian memiliki fungsi ekonomi, sosial, dan ekologis yang sangat penting. Ketika lahan tersebut dialihfungsikan, maka fungsi-fungsi tersebut ikut mengalami perubahan atau bahkan hilang, sehingga berdampak luas terhadap kehidupan masyarakat. Selanjutnya, jika dikaitkan dengan faktor sosial ekonomi, hasil penelitian ini sejalan dengan Ardiva Zakia et al (2022) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi memengaruhi cara individu dalam memandang suatu fenomena. Perbedaan tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, kepemilikan aset, dan lama tinggal membentuk variasi persepsi dalam masyarakat. Hal ini juga diperkuat oleh Nisa et al. (2023) bahwa faktor internal individu seperti pengalaman dan pengetahuan sangat berperan dalam membentuk persepsi.
Mengenai faktor sosial ekonomi, temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu. Penelitian oleh Iswara et al. (2021) menunjukkan bahwa pendidikan dan pekerjaan memengaruhi persepsi masyarakat terhadap alih fungsi lahan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Pudjiastuti et al. (2016) bahwa pendapatan berpengaruh terhadap cara pandang masyarakat terhadap perubahan lahan. Selain itu, Arsyad et al. (2022) menyatakan bahwa lama tinggal turut menentukan kedalaman pemahaman masyarakat terhadap perubahan lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, faktor sosial ekonomi terbukti memiliki keterkaitan yang kuat dalam membentuk persepsi masyarakat.
Penelitian oleh Amalia et al. (2024) juga menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap alih fungsi lahan cenderung dipengaruhi oleh faktor ekonomi, terutama pendapatan dan kepemilikan lahan. Temuan ini memperkuat bahwa kondisi ekonomi menjadi faktor penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap perubahan penggunaan lahan. Selanjutnya, penelitian Fitria et al. (2025) menunjukkan bahwa alih fungsi lahan berdampak pada penurunan pendapatan petani serta gangguan ekosistem. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa perubahan fungsi lahan tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga pada aspek lingkungan.
Tingginya persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian di Desa Tanjung tidak terlepas dari kondisi geografis desa yang berada di jalur strategis penghubung antar kecamatan serta dekat dengan pusat Kota Lamongan. Letak yang dekat dengan jalan raya utama menyebabkan harga tanah meningkat dan menarik minat pengembang untuk membangun kawasan perumahan. Kondisi ini membuat masyarakat secara langsung merasakan perubahan ekonomi dan sosial maupun lingkungan, sehingga membentuk persepsi yang kuat terhadap dampak yang terjadi. Kedekatan dengan jalan raya dan pusat kota memberikan dampak ekonomi berupa kenaikan harga tanah dan peluang usaha, namun di sisi lain mengurangi lahan pertanian produktif. Kondisi dualisme dampak ini menyebabkan masyarakat tidak sepenuhnya menilai alih fungsi lahan sebagai hal yang negatif maupun positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Amalia et al. (2024) yang menemukan bahwa lokasi yang terdampak pembangunan di wilayah strategis cenderung membentuk persepsi tertentu pada masyarakat, terutama ketika mereka merasakan dampak ekonomi secara langsung. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor lokasi dan perubahan fungsi ruang berperan dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap alih fungsi lahan. 
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Pada faktor pendidikan, persepsi masyarakat terhadap alih fungsi lahan dapat dipahami sebagai hasil dari kemampuan individu dalam mengolah informasi dan memahami perubahan yang terjadi di lingkungannya. Dalam perspektif teori persepsi Robbins (2002), proses evaluasi sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki individu. Pendidikan berperan dalam memperluas wawasan serta meningkatkan kemampuan berpikir, sehingga individu lebih mampu menafsirkan suatu fenomena secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan Nisa et al. (2023) yang menyatakan bahwa persepsi merupakan proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman. Penelitian Muttaqin et al. (2025) juga menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik cenderung mampu melihat berbagai dampak alih fungsi lahan secara lebih luas. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu faktor yang memperkuat cara masyarakat dalam memahami perubahan penggunaan lahan, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun lingkungan.
Selanjutnya pada faktor pekerjaan, persepsi masyarakat berkaitan dengan intensitas interaksi individu terhadap lingkungan yang mengalami perubahan. Dalam teori Robbins, pekerjaan termasuk dalam karakteristik individu (perceiver) yang memengaruhi cara seseorang menafsirkan suatu fenomena. Jenis pekerjaan menentukan sejauh mana individu memiliki pengalaman langsung terhadap perubahan fungsi lahan. Penelitian Kurniawan et al. (2024) menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan sektor pertanian cenderung lebih memahami perubahan lahan dibandingkan dengan mereka yang tidak bergantung pada lahan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja menjadi sumber pembentuk persepsi yang penting. Namun demikian, dalam masyarakat dengan jenis pekerjaan yang beragam, persepsi selain dibentuk oleh keterkaitan langsung terhadap lahan,  juga dibentuk oleh pengalaman sosial dan ekonomi yang lebih luas. Hal ini memberikan gambaran bahwa latar pekerjaan masyarakat turut membentuk cara pandang terhadap alih fungsi lahan menjadi perumahan yang dimana dalam penelitian tersebut, mayoritas responden yang bekerja sebagai buruh tani atau petani itu lebih mengetahui mengenai perubahan lahan. Hal ni menunjukkan bahwa masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian memiliki persepsi berbeda dari masyarakat yang pekerjaannya tidak tergantung pada lahan. Meskipun demikian, karena pekerjaan di Desa Tanjung ini beragam dan responden tidak didominasi oleh profesi pertanian, pengaruh pekerjaan terhadap persepsi relatif sedang.
Pada faktor pendapatan, persepsi masyarakat dapat dijelaskan melalui kondisi ekonomi yang memengaruhi akses terhadap informasi dan pengalaman individu. Pendapatan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memperoleh informasi, baik melalui pendidikan, media, maupun interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan Fauzie & Raharjo (2022) yang menyatakan bahwa kondisi ekonomi memengaruhi persepsi masyarakat. Individu dengan kondisi ekonomi yang lebih baik cenderung memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami perubahan yang terjadi di lingkungannya. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi dapat membatasi ruang perhatian individu terhadap isu di luar kebutuhan dasar. Oleh karena itu, pendapatan berperan dalam membentuk konteks pengalaman dan akses informasi yang kemudian memengaruhi cara individu menilai perubahan disekitarnya, meskipun tidak menjadi satu-satunya faktor penentu. Hal ini jika secara umum, pendapatan mencerminkan kondisi ekonomi seseorang yang berpengaruh terhadap cara berpikir dan cara menilai suatu fenomena di sekitarnya. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi biasanya memiliki akses informasi yang lebih luas, baik melalui media, lingkungan pergaulan, maupun pengalaman hidup. Kondisi ekonomi yang lebih baik juga memungkinkan seseorang untuk lebih memperhatikan perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di lingkungannya, karena mereka memiliki posisi yang relatif lebih stabil dalam memenuhi kebutuhan dasar. 
Sebaliknya, individu dengan pendapatan yang lebih rendah cenderung lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari, sehingga perhatian terhadap isu yang lebih luas bisa jadi tidak sebesar kelompok dengan kondisi ekonomi lebih baik. Perbedaan kondisi ekonomi inilah yang pada akhirnya dapat memengaruhi perbedaan tingkat persepsi antar responden. Dengan demikian, secara umum dapat dipahami bahwa pendapatan sebagai salah satu faktor sosial ekonomi berperan dalam membentuk cara seseorang memandang dan menilai suatu fenomena, karena pendapatan berkaitan dengan akses informasi, pengalaman ekonomi, serta tingkat keterlibatan dalam aktivitas sosial dan ekonomi. Namun hal ini tidak bisa dijadikan tolak ukur dalam hal persepsi masing-masing individu.
Pada faktor kepemilikan aset, persepsi masyarakat berkaitan erat dengan kepentingan terhadap perubahan yang terjadi, khususnya yang menyangkut nilai ekonomi lahan. Dalam kondisi alih fungsi lahan, perubahan nilai tanah menjadi salah satu aspek yang diperhatikan oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan Hayati (2022) yang menyatakan bahwa kenaikan harga tanah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi respons masyarakat terhadap perubahan penggunaan lahan. Selain itu, Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan lahan berkaitan dengan cara masyarakat menilai dan merespons alih fungsi lahan. Dengan demikian, kepemilikan aset dapat memengaruhi tingkat perhatian dan sensitivitas individu terhadap perubahan fungsi lahan yang terjadi di sekitarnya. Masyarakat yang memiliki aset kemungkinan lebih memperhatikan perubahan yang terjadi di sekitarnya. Ketika pembangunan perumahan meningkat dan harga tanah mulai naik, mereka cenderung lebih peka terhadap kondisi tersebut. Hal ini karena perubahan penggunaan lahan dapat berpengaruh langsung terhadap nilai aset yang mereka miliki. Dengan kata lain, semakin besar kepemilikan aset seseorang, semakin besar pula kepentingannya terhadap perubahan fungsi lahan. 
Terakhir, pada faktor lama tinggal, persepsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh pengalaman langsung dalam menyaksikan perubahan lingkungan dari waktu ke waktu. Dalam teori persepsi, pengalaman merupakan bagian penting dari faktor internal yang memengaruhi proses evaluasi terhadap suatu stimulus. Individu yang telah lama tinggal di suatu wilayah memiliki pengalaman yang lebih panjang, sehingga mampu memahami perubahan secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian Rusdiyana et al. (2021) yang menyatakan bahwa persepsi masyarakat dipengaruhi oleh pengalaman langsung dalam mengamati perubahan lahan pertanian. Selain itu, Arsyad et al. (2022) juga menegaskan bahwa lama tinggal memengaruhi kedalaman pemahaman masyarakat terhadap perubahan penggunaan lahan. Dengan demikian, lama tinggal memperkuat proses interpretasi individu karena memberikan pengalaman empiris yang berkelanjutan dalam memahami dinamika perubahan lingkungan.
PENUTUP
Simpulan
1. Persepsi masyarakat Desa Tanjung terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan secara umum berada pada kategori sedang dan tinggi, dengan dominasi pada kategori persepsi tinggi. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori persepsi rendah. Pada aspek sosial, masyarakat cenderung menyadari adanya perubahan seperti menurunnya kegiatan gotong royong, berkurangnya kebersamaan, serta meningkatnya jumlah pendatang, meskipun tidak semua responden mengalami perpindahan dari sektor pertanian. Pada aspek ekonomi, masyarakat menyadari adanya perubahan berupa berkurangnya pekerjaan di sektor pertanian, peralihan profesi, serta meningkatnya harga tanah dan pemanfaatan hasil penjualan lahan untuk kepemilikan aset. Sementara itu, pada aspek lingkungan, masyarakat lebih mudah mengenali dampak yang bersifat langsung seperti berkurangnya lahan sawah dan menurunnya hasil pertanian, dibandingkan dampak tidak langsung seperti pencemaran lingkungan.
2. Faktor pekerjaan menunjukkan pola yang paling konsisten, di mana seluruh kategorinya didominasi oleh persepsi tinggi. Faktor pendidikan juga memperlihatkan kecenderungan yang sama, meskipun masih terdapat variasi pada kategori sedang. Pada faktor kepemilikan aset, persepsi tinggi lebih banyak dibandingkan sedang, namun variasinya terbatas karena hanya dua kategori yang terisi. Berbeda dengan faktor lainnya, pada pendapatan rendah lebih banyak responden berada pada kategori persepsi sedang, sehingga menunjukkan kecenderungan persepsi yang relatif lebih rendah. Sementara itu, pada lama tinggal, responden yang telah menetap lebih dari 10 tahun cenderung memiliki persepsi yang lebih tinggi, meskipun pada kategori lainnya tidak menunjukkan pola yang konsisten. Dengan Demikian, lama tinggal merupakan faktor dengan jumlah persepsi tinggi paling besar, sementara pendidikan dan pekerjaan menunjukkan konsistensi persepsi tinggi pada setiap kategorinya, dan pendapatan rendah menjadi kelompok dengan persepsi relatif lebih rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Desa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan tata ruang wilayah agar pembangunan perumahan tetap memperhatikan keberlanjutan lahan pertanian dan keseimbangan lingkungan.
2. Perlu adanya sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan kepada masyarakat terkait dampak jangka panjang alih fungsi lahan, khususnya pada aspek lingkungan dan ketahanan pangan, agar kesadaran yang sudah terbentuk dapat diarahkan pada partisipasi aktif dalam pengelolaan ruang.
3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih aktif dalam menyampaikan aspirasi dan terlibat dalam proses perencanaan pembangunan wilayah, sehingga perubahan penggunaan lahan dapat memberikan manfaat yang optimal tanpa mengabaikan dampak negatifnya.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode analisis statistik inferensial seperti uji Chi-Square atau korelasi untuk menguji signifikansi hubungan antara faktor sosial ekonomi dan persepsi masyarakat, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih mendalam mengenai pengaruh antar variabel.
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Abstrak


 


 


Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan perumahan merupakan fenomena yang semakin 


berkembang di wilayah pinggiran kota, termasuk di Desa Tanjung Kecamatan Lamongan 


Kabupaten 


Lamongan. Perubahan penggunaan lahan ini menimbulkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 


dirasakan langsung oleh masyarakat, seperti berkurangnya lahan produktif, perubahan mata pencaharian, 


serta perubahan kondisi sosial. Namun, kajian y


ang mengkaji persepsi masyarakat terhadap dampak 


tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat 


terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan serta mengidentifikasi faktor sosial 


ek


onomi yang menunjukkan perbedaan persepsi masyarakat.


 


Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 


melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 88 responden yang dipilih 


menggunakan tekni


k proportional sampling dari populasi 714 kepala keluarga. Analisis data dilakukan 


menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui tingkat persepsi masyarakat, serta 


tabulasi silang (crosstab) untuk melihat perbedaan persepsi berdasarkan f


aktor sosial ekonomi yang 


meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan, k


e


pemilikan aset, dan lama tinggal dalam penelitian ini.


 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap dampak alih fungsi lahan 


pertanian berada pada kategori sedang da


n tinggi, dengan dominasi kategori tinggi sebesar 56,8% dan 


kategori sedang sebesar 43,2%, serta tidak terdapat kategori rendah. Masyarakat menyadari adanya 


dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan. Faktor sosial ekonomi menunjukkan variasi persepsi, di mana


 


pendidikan, pekerjaan, dan kepemilikan aset cenderung berada pada kategori


 


tingkat persepsi 


 


tinggi, 


sedangkan pendapatan rendah cenderung berada pada kategori 


tingkat persepsi 


sedang. Lama tinggal juga 


memengaruhi persepsi, di mana masyarakat yang meneta


p lebih lama memiliki persepsi lebih tinggi 


terhadap dampak alih fungsi lahan.


 


 


Kata Kunci: 


Persepsi masyarakat, alih fungsi lahan pertanian, perumahan, faktor sosial ekonomi, Desa 


Tanjung.


 


 


Abstract


 


The conversion of agricultural land into residential 


areas is a phenomenon that is increasingly 


developing in suburban regions, including in Tanjung Village, Lamongan District, Lamongan Regency. 


This change in land use causes social, economic, and environmental impacts directly experienced by the 


community, 


such as the reduction of productive land, changes in livelihoods, and shifts in social 


conditions. However, studies examining community perceptions of these impacts remain limited. 


Therefore, this study aims to analyze community perceptions of the impacts 


of agricultural land 


conversion into residential areas and to identify socio


-


economic factors that indicate differences in 


community perceptions.


 


This study employs a quantitative method with a descriptive approach. Data were collected 


through 


questionnaires, observation, interviews, and documentation from 88 respondents selected using 


proportional sampling from a population of 714 households. Data analysis was conducted using frequency 


distribution and percentages to determine the level of comm


unity perception, as well as cross


-


tabulation 


(crosstab) to examine differences in perception based on socio


-


economic factors, including education, 


occupation, income, asset ownership, and length of residence.
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